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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada simpang empat bersinyal Jl.

Jendral A. Yani – Jl. Kapten Piere Tendean – Jl. Rabrin Dranath Tagore yang

terletak di kecamatan Banjarsari, Surakarta maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

1. Kinerja persimpangan berdasarkan perhitungan Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MKJI 1997) adalah sebagai berikut.

a. Kapasitas yang terjadi di simpang empat terminal bus Tirtonadi pada hari

Senin, 1 November 2010 pukul 06.45 – 07.45 WIB untuk pendekat utara,

timur - kanan, timur – lurus, selatan, dan barat adalah 456,1237 smp/jam,

2509,7798 smp/jam, 5237,8014 smp/jam, 205,2474 smp/jam, dan

1208,5644 smp/jam.

b. Derajat kejenuhan yang terjadi di simpang empat terminal bus Tirtonadi

pada hari Senin, 1 November 2010 pukul 06.45 – 07.45 WIB untuk

pendekat utara, timur - kanan, timur – lurus, selatan, dan barat adalah

1,1431; 0,4428; 0,2122; 1,0519; dan 0,6549.

c. Angka henti yang terjadi di simpang empat terminal bus Tirtonadi pada

hari Senin, 1 November 2010 pukul 06.45 – 07.45 WIB untuk pendekat

utara, timur - kanan, timur – lurus, selatan, dan barat adalah 4,054
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stop/smp, 0,716 stop/smp, 0,358 stop/smp, 3,101 stop/smp, dan 0,821

stop/smp.

d. Tundaan lalu lintas rerata yang terjadi di simpang empat terminal bus

Tirtonadi pada hari Senin, 1 November 2010 pukul 06.45 – 07.45 WIB

untuk pendekat utara, timur - kanan, timur – lurus, selatan, dan barat

adalah 319,307 detik/smp, 19,900 detik/smp, 4,975 detik/smp, 216,129

detik/smp, dan 24,781 detik/smp.

e. Tundaan geometrik rerata yang terjadi di simpang empat terminal bus

Tirtonadi pada hari Senin, 1 November 2010 pukul 06.45 – 07.45 WIB

untuk pendekat utara, timur - kanan, timur – lurus, selatan, dan barat

adalah 4,00 detik/smp, 3,76 detik/smp, 3,46 detik/smp, 4,00 detik/smp,

dan 3,66 detik/smp.

f. Tundaan total yang terjadi di simpang empat terminal bus Tirtonadi pada

hari Senin, 1 November 2010 pukul 06.45 – 07.45 WIB untuk pendekat

utara, timur - kanan, timur – lurus, selatan, dan barat adalah 168573

smp.detik, 26229 smp.detik, 9380 smp.detik, 47526 smp.detik, dan 22508

smp.detik.

2. Dalam penelitian ini diberikan beberapa alternatif desain untuk meningkatkan

kinerja dari simpang bersinyal. Alternatif desain yang digunakan adalah

sebagai berikut.

a. Alternatif I yaitu dengan merubah tipe pendekat. Perubahan tipe pendekat

yang dilakukan adalah merubah pendekat arah utara dan selatan dari tipe

opposed (terlawan) menjadi tipe protected (terlindung). Derajat kejenuhan
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yang terjadi di simpang empat terminal bus Tirtonadi pada hari Senin, 1

November 2010 pukul 06.45 – 07.45 WIB untuk pendekat utara, timur -

kanan, timur – lurus, selatan, dan barat adalah 0,5767; 0,5642; 0,2703;

0,6519; dan 0,8343.

b. Alternatif II yaitu dengan merubah waktu hijau. Perubahan waktu hijau

yang dilakukan pada pendekat utara dengan menambah waktu hijau yang

semula 15 detik menjadi 25 detik, pada pendekat timur dengan

mengurangi waktu hijau yang semula 23 detik dan 48 detik menjadi 15

detik dan 40 detik, pada pendekat selatan dengan menambah waktu hijau

yang semula 15 detik menjadi 25 detik, sedangkan pada pendekat barat

tetap menggunakan 20 detik pada waktu hijaunya. Derajat kejenuhan yang

terjadi di simpang empat terminal bus Tirtonadi pada hari Senin, 1

November 2010 pukul 06.45 – 07.45 WIB untuk pendekat utara, timur -

kanan, timur – lurus, selatan, dan barat adalah 0,7047; 0,6976; 0,2616;

0,6484; dan 0,6729.

c. Alternatif III yaitu dengan penggabungan alternatif desain tipe pendekat

disertai dengan desain waktu hijau. Derajat kejenuhan yang terjadi di

simpang empat terminal bus Tirtonadi pada hari Senin, 1 November 2010

pukul 06.45 – 07.45 WIB untuk pendekat utara, timur - kanan, timur –

lurus, selatan, dan barat adalah 0,6078; 0,5945; 0,2580; 0,6869; dan

0,7034.

Berdasarkan ketiga alternatif di atas, alternatif II dipilih sebagai solusi untuk

kondisi saat ini. Namun apabila terjadi perubahan kondisi yang memperparah
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kemacetan sehingga alternatif II tidak memungkinkan lagi untuk digunakan,

maka dapat dipilih alternatif III sebagai solusi selanjutnya.

6.2. Saran

Dari hasil kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat penulis

sampaikan setelah melakukan penelitian pada simpang empat bersinyal Jl. Jendral

A. Yani – Jl. Kapten Piere Tendean – Jl. Rabrin Dranath Tagore yang terletak di

kecamatan Banjarsari, Surakarta dengan menggunakan metode Manual Kapasitas

Jalan Indonesia 1997 adalah sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan perubahan waktu hijau pada masing-masing pendekat untuk

mengurangi derajat kejenuhan sesuai dengan syarat batas normal berdasarkan

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997).

2. Jika dilakukan perubahan tipe pendekat maka harus disertai dengan perubahan

waktu hijau agar sesuai dengan syarat batas normal berdasarkan Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997).

3. Perlu dilakukan penelitian-penelitian lainnya yang berhubungan dengan

kinerja simpang bersinyal di kota Solo, sehingga diharapkan mempunyai

tindak lanjut terhadap kelancaran arus lalu lintas di kota Solo.
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